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Abstract:This research is based on the implementation of an extracurricular of religious activities in Seluma State High
School 1, is a high school in the district that always has two majors, namely Social Sciences and Natural Sciences, public
school-based schools carry out extracurricular activities of religious activities to provide a deeper understanding of students
who take part religious extracurricular program. This study aims to find out the background of the implementation of reli-
gious extracurricular programs, planning and implementation, methods, inhibiting and supporting factors, and also the
activities of students who take religious extracurricular activities in Seluma 1 High School. This research method is a qua-
litative research. The research subjects were the principal, Islamic Religious Education teacher as the supervisor of activi-
ties, other Islamic Religious teachers and students, data collection using the main techniques of observation, interviews,
documentation, then data processing techniques using data validity, data reduction, data display. And for interpretation of
data by interpreting in the form of description. The results showed that religious extracurricular activities at SMA Negeri 1
Seluma is a policy created and implemented with the aim and benefits that can support student teaching and learning activi-
ties, activities that are guided directly by Islamic Religious Education teachers provide benefits for students in broadening
their knowledge about religious science and also provides a change in student attitudes, and can apply in everyday life, ob-
stacles in the implementation of activities are due to all extracurricular activities in SMA Seluma held every art day until
Saturday but it is not an obstacle to continue to carry out religious extracurricular activities in order to achieve a certain the
goal is that students can develop understanding and religious attitudes.
Keywords:Internalization Strategy of Religious Values of Student's Accord
Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada pelaksanaan ekstakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Seluma adalah sekolah
menengah atas yang ada di kabupaten seluma memiliki dua jurusan yaitu IPS dan IPA, sekolah yang berbasis sekolah umum
melaksanakan program ekstrakurikuler kegiatan keagamaan untuk memberikan pemahaman yang lebih pada siswa yang
mengikuti program ekstrakurikuler keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatar belakangi
dilaksanakannya program ekstakurikuler keagamaan, perencanaan dan pelaksanaan, metode, faktor penghambat dan
pendukung, dan juga kegiatan siswa yang mengikuti ekstakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1 Seluma. Metode penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam selaku pembina
kegiatan, guru Agama Islam yang lainnya dan siswa, pengumpulan data dengan menggunakan teknik utama observasi, wa-
wancara, dekumentasi, kemudian teknik pengolahan data menggunakan keabsahan data, reduksi data, display data. Dan un-
tuk interprestasi data dengan menafsirkan dalam bentuk uraian. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrakurikuler keaga-
maan di SMA Negeri 1 Seluma adalah suatu kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan dengan tujuan dan manfaat yang bisa
menunjang kegiatan belajar mengajar siswa, kegiatan yang dibimbing lansung oleh guru Pendidikan Agama Islam memberi-
kan manfaat bagi siswa dalam memperluas wawasan tentang ilmu keagamaan dan juga memberikan perubahan pada sikap
siswa, serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, kendala dalam pelaksanaan kegiatan adalah dikarenakan
semua kegiatan ekstakurikuler di SMA Negeri 1 Seluma dilaksanakan pada setiap hari seni sampai sabtu  namun bukanlah
halangan untuk tetap melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan supaya dapat mencapai suatu tujuan yaitu siswa
dapat menumbuh kembangkan pemahamaan dan sikap keagamaannya.
Kata Kunci: Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Religius Kegamaan Siswa
Pendahuluan
Diera globalisai ini, problem remaja terutama pe-
lajar dan mahasiswa adalahterprovokasi yang terken-
dali sehingga berujung padatawuran antarpelajar atau
tawuran antara mahasiswa, seperti yang seringkalidi-
beritakan di televisi dan media cetak. Di kota-kota
besar, mahasiswa danpelajar terlibat dalam penyalah-
gunaan obatan-obatan terlarang, sepertinarkoba den-
gan berbagai jenisnya. Bahkan lebih parah lagi yaitu
dalamperilaku penyimpangan sosial yang mereka la-
kukan dalam
bentuk pergaulanbebas free sex, aborsi, homosek-
sual, lesbian dan lain-lain. Mereka jugaterkesan ku-
rang hormat kepada orang tuanya, guru (dosen), orang
lebih tua dantokoh masyarakat. Dan Fenomena bang-
sa ini dapat diilustrasikan sebagaisosok anak bangsa
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yang berada dalam kondisi split personality (kepriba-
dianyang pecah, tidak utuh)1.
Krisis tersebut bersumber dari krisis moral, akhlak
(karakter), yangsecara langsung atau tidak langsung
berkaitan dengan pendidikan. Krisiskarakter yang
dialami bangsa saat ini disebabkan oleh kerusakan
individu-individumasyarakat yang terjadi secara ko-
lektif sehingga menjadi budaya.Dijelaskan juga oleh
kepala sekolah SMA Negeri 1 Seluma bahwasannya:
Anak-anak sekarang karena arus globalisasi, saya
perhatin dengan zaman anak sekolah sekarang. Ak-
hlak dan perilakunya berbeda dengan yang dulu. Se-
makin banyaknya siswa-siswi yang terjerat pergaulan
bebas,narkoba dan lain-lainnya. Ini memang tugas
dari sekolah beserta jajarannya dalam menanggulangi
arus globalisasi seperti ini. Hal di atas memang secara
umum dan saya sebagai pemimpin di sekolah ini, saya
melihat di SMA Negeri 1 Seluma ini, sama kayak di
sekolahumum. Padahal harus ada bedanya karena
sekolah. Dan masihbanyak siswa-siswi yang berjalan
berdua, akhlaknya kurang sopan kepada guru maupun
dalam pembelajaran. Memang salah satualternatifnya
yaitu dengan penanamaan dalam kegiatan keaga-
maanmaupun dalam proses pembelajaran harus sering
ditanamkan gunamenanggulangi masalah itu semua-
nya2.
Degradasi moral dan akhlak yang kurang sopan
karena perkembangan arus globalisasi yang dari siswa
belum bisa memfilter. Dengan begitu alternatif peme-
cahan masalahnya melalui program kegiatan keaga-
maan maupun dalamproses pembelajaran.
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasala-
han tersebut adalah melalui pendidikan karakter ter-
padu.Pendidikan karakter memadukan danmengopti-
malkan kegiatan pendidikan informal lingkungan ke-
luarga denganpendidikan formal di sekolah. Dalam
hal ini, waktu belajar peserta didik disekolah perlu
dioptimalkan agar peningkatan mutu hasil belajar da-
1Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai dan
etika di sekolah, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2012), h. 10
2Observasi awal dengan kepala sekolah tangga l 9 Januari 2019
pat dicapai,terutama dalam pembentukan karakter
peserta didik. Maka dari itu pendidikan karakter  san-
gat penting.
Dijelaskan juga Dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan  Nasional  menyatakan
bahwa Pendidikan nasional  berfungsi  mengembang-
kan kemampuan  danmembentuk  watak  serta pera-
daban  bangsa  yang  bermartabat  dalamrangka  men-
cerdaskan  kehidupan bangsa yang  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik  agar  menjadi
manusia yangberiman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan
Yang Maha  Esa,  berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,
cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warganegara
yang demokratis  serta  bertanggung  jawab3.
Dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah membuat lembaga pendidikan harus mempu-
nyai strategi dalam menetralisirperkembangan globa-
lisasi yang pesat ini dalam dunia pendidikan. Maka
dariitu, lembaga pendidikan juga mempunyai kebija-
kan progam atau rencanakegiatan dalam menghadapi
perkembangan globalisasi tersebut dan dapatmenim-
bulkan karakter religius.
Di SMA Negeri 1 Seluma merupakan sekolah un-
ggulan dan terkenal di Kota Bengkulu khususnya
dengan banyak mengurai prestasi dalam berbagai
kompetisi. Masing-masing sekolah, mempunyai
keunggulan program yang berbeda dan mempunyai
ciri khas masing-masing.
Di SMA Negeri 1 Seluma, terdapat keunggulan di
antaranya adalah sholatduhur berjama’ah, Sholat dhu-
ha berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah yangbergilir
setiap kelas, setiap siswa yang beragama Islam apabi-
la ketemudianjurkan mengucapkan salam, setiap ke-
giatan agama atau hari besar Islamsiswa berpakaian
muslim, adanya do’a bersama setiap bulan, ekstraku-
rikulerBDI (Badan Dakwah Islam) dan istighosah
serta adanya kegiatan yangkhusus guru. Diantara pro-
gram keunggulannya yang di SMA Negeri 1 Seluma
3UU  No.  20  Tahun 2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Na-
sional.
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yaitumembaca Al-Qur’an bersama-sama selama 15
menit sebelum pelajarandimulai, pidato dengan 3 ba-
hasa (bahasa Indonesia, Inggris dan bahasa
Arab)setiap hari setelah sholat duhur berjama’ah4.
Namun ketika peneliti observasi awal di SMA Ne-
geri 1 Seluma,bahwasannya masih ditemukannya sis-
wa yang membeli jajan di kantinsekolah ketika adzan
sudah dikumandangkan. Kesadarannya dari masing-
masing siswa masih minim, dan ajakan dari tenaga
pendidik maupun wargasekolah belum memberikan
contoh teladan kepada siswanya untuk semuasiswa
muslim dalam berjama’ah. Padahal sesuatu harus di-
dasari dengan sikapteladan dari warga sekolah5.
SMA Negeri 1 Seluma, bahwasannya masih dite-
mukannya siswa yangmembeli jajan di kantin sekolah
ketika adzan sudah dikumandangkan.Tidakadanya
teguran dari petugas piket ataupun guru yang ber-
sangkutan untukmengajak sholat berjamaah di masjid.
Ada yang masih ngobrol dengan temansekelas. Begi-
tupun ketika sholat jumah di masjid. Masih ada yang
ketikakhutbah masih di luar. Padahal merupakan ru-
kun mendengarkan khutbah.Di sini belum adanya
teguran lagi6.
Dari permasalahan di sekolah yang ditemui bah-
wasannya peran darilembaga sangat penting mengata-
si permasalahan disekolah tersebut. Salahsatunya me-
rencanakan program kegiatan keagamaan. Kegiatan
keagamaanmerupakan progam kegiatan keagamaan
diartikan sebagai suatu usaha mempertahankan, me-
lestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar-
mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan
menjalankan syari’at Islamsehingga mereka menjadi
manusia yang hidup bahagia di dunia dan akhi-
rat.Maka dari itu, kegiatan keagamaan di lembaga
pendidikan dengan tujuanuntuk internalisasi karakter
religius siswa, memberikan inspirasi, motivasi dans-
4 Observasi sementara dengan Ismayani, SelumaSenin, 20 Ja-
nuari 2019
5Observasi sementara dengan Risa Asmara, Seluma Senin, 20
Januari 2019
6Observasi sementara dengan Selvina Al Jannah, Seluma
Senin, 20 Januari 2019
timulasi agar potensi remaja berkembang dan diaktif-
kan secara maksimal,menambah ilmu pengetahuan
Agama Islam dan menjalin silaturahmi7.
Internalisasi karakter religius dalam kegiatan kea-
gamaan di atas dengantujuan memberikan pemaha-
man tentang agama kepada para siswa, terutamatang-
gung jawab manusia sebagai pemimpin yang harus
arif dan bijaksana,selain itu juga mereka diharapkan
memiliki pemahaman Islam yang inklusiftidak ek-
strim yang menyebabkan Islam menjadi agama
eksklusif.
Faktor utama dalam internalisasi nilai-nilai karak-
ter religius dalamkegiatan keagamaan ini harus men-
dapat dukungan oleh berbagai pihaksekolah terutama
yang ada di sekolah seperti kepala sekolah, tenaga
pendidik,guru PAI, guru bidang studi lain yang bera-
gama Islam, staff dan pegawai.Sebagai keteladanan
ini akan menjadikan contoh bagi siswa untuk giat
dalammelaksanakan kegiatan keagamaan dan untuk
membentuk pribadi siswamemiliki kepribadian yang
tangguh, mempunyai kedisiplinan yang tinggi8.
Pendidikan Agama Islam di Indonesia dewasa ini
mendapatkan sorotan tajam dari masyarakat, khusus-
nya dalam membentuk peserta didik yang beriman
dan bertaqwa. Kegagalan Pendidikan Agama Islam
disebabkan pembelajaran PAI lebih menitikberatkan
pada hal-hal yang bersifat formal dan hafalan, bukan
pada pemaknaannya.9Demikian juga dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan, PAI harus dijadikan
tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi pe-
serta didik, serta membangun moral bangsa (nation
character building).10
Bagi penulis, proses membangun karakter bangsa
ini perlu dilakukan dengan berbagai langkah dan
7Asymuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Sura-
bayat : Al-Ikhlas, 1983), h.20
8Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah
(Upaya Mengembangkan PAI dariTeori ke Aksi), (Malang : UIN
PRESS, 2010), h.100
9Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi, Bandung : Rosda Karya, 2005, 165.
10Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pemben-
tukan Pemikiran danKepribadian Muslim, Cet. I, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006, 8.
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upaya yang sistemik.Akhlak sebagai salah satu bagian
terpenting dalam pendidikan hendaknya menjadi fo-
kus utama dalam upaya pembentukan menjadi manu-
sia dewasa yang siap untuk mengembangkan potensi
yang dibawa sejak lahir. Pendidikan akhlak diha-
rapkan akan mampu mengembangkan nilai-nilai yang
dimiliki peserta didik menuju manusia dewasa yang
berkepribadian sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berda-
sarkan problem di atas, maka seorang guru PAI ditun-
tut untuk mempunyai terobosan-terobosan baru yang
dinilai dapat meningkatkan mutu Pendidikan Agama
Islam.
Konsep Strategi Internalisasi
Strategi diartikan sebagai the art of the general
atau seni seorang panglima yang biasanya digunakan
dalam peperangan. Dalam pengertian umum, strategi
adalah cara untuk mendapatkan kemenangan atau
mecapai tujuan. Strategi pada dasarnya merupakan
seni dan ilmu menggunakan dan mengembangkan
kekuatan (ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya
dan hankam) untuk mencapai tujuan yang telah dite-
tapkan sebelumnya. kamus KBBI strategi adalah ren-
cana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus11.
Dari pengertian di atas bahwasannya dapat disim-
pulkan bahwasannya serangkaian rencana kegiatan
yang mencakup semua elemen untuk mencapai sasa-
ran yang dituju.
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan ter-
tentu.Sedangkan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan
yang telah disusun tercapai secara optimal adalah di-
namakandengan metode. Strategi menunjuk pada se-
buah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan
metode adalah carayang dapat digunakan untuk me-
11Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia,( Jakarta, 2008),  h.
1515
laksanakan strategi.12Mengacu pada konteks belajar
mengajar bahwa strategi dalam penelitian ini adalah
tehnik atau siasat yang digunakan guru dan diperaga-
kan oleh guru dan siswa dalam berbagai peristiwa
pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
agar lebih efektif dan efisien.
Upaya menumbuh kembangkan potensi nilai ak-
hlak anak didik, adabeberapa strategi ataupun metode
yang dapat dilakukan oleh seorangpendidik. Strategi
internalisasi nilai-nilai akhlak yang berlaku di sebuah-
lembaga bertujuan agar anak didik mempunyai kepri-
badian yang mantap serta memiliki akhlak yang mu-
lia (akhlak al-karimah). Strategiinternalisasi nilai ada-
lah:
Strategi keteladanan (modelling)
Keteladanan merupakan sikap yang ada dalam
pendidikan Islamdan telah dipraktekkan sejak zaman
Rasulullah SAW. Keteladananadalah perilaku dan
sikap guru dan tenaga kependidikan yang laindalam
memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang
baik, sehingga diharapkan menjadi panutan bagi pe-
serta didik untuk mencontohnya 13.
Seperti contoh bentuk pelaksanaan kegiatan nilai-
nilai karakter religius adalah pendidik berdo’a bersa-
ma peserta sebelum dan setelah jam pelajaran, pendi-
dik dan tenaga kependidikan melakukan sholat berja-
ma’ah duhur dan ashar dan guru menjadi model yang
baikdalam berdo’a, maka guru memberi contoh ber-
doa dengan khusu’ dan dalam bahasa Indonesia se-
hingga dimengerti oleh anak.
Melalui strategi keteladanan ini, memang seorang
pendidik tidak secara langsung memasukan hal-hal
terkait dengan keteladanan itu dalam rencana pembe-
lajaran. Artinya, nilai-nilai moral religius seperti ke-
taqwaan, kejujuran, keikhlasan, dan tanggung jawab
yang ditanamkan kepada anak didik merupakan sesua-
tu yang sifatnya hidden curriculum. Melalui sikap
12Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar
ProsesPendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 126.
13Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi Membangun
KarakterBangsa Peradaban, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012),
h. 89
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maupun perilaku setiap hari kepeserta didik, cerita
para tokoh penting dan pemutaran film seorang pen-
didik yang diteladani dengan harapan nilai-nilai yang
terkandung. di dalamnya dapat menjadi sesuatu yang
menarik dan dapat ditiru atau diteladani oleh peserta
didik.
Latihan dan pembiasaan
Kegiatan rutin dalam pembiasaan merupakan ke-
giatan yang dilakukan anak didik secara terus mene-
rus dan konsisten setiap saat14. Dimana Pembiasaan
itu perlu dibiasakan secara sosiologis, perilaku seseo-
rang tidak lebih dari hasil pembiasaan saja15.
Melalui mendidik dengan latihan dan pembiasaan
adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-
latihan dan membiasakan untuk dilakukan setiap ha-
ri16.
Misalnya membiasakan salam jika bertemu sesa-
ma kawan atau guru. Apabila hal ini sudah menjadi
kebiasaan, maka anak didik akan tetap melaksanakan-
nya walaupun Siswa sudah tidak lagi ada dalam se-
buah lembaga pendidikan. Dari sini terlihat bahwa-
sanya kebiasaan yang baik yang dilakukan oleh seo-
rang pendidik akan membawa dampak yang baik pula
pada diri anak didiknya.
Strategi pemberian nasehat
Rasyid Ridha seperti dikutip Burhanudin mengar-
tikan nasehat mauidzah sebagai peringatan atas kebai-
kan dan kebenaran, dengan jalan apa saja yang dapat
menyentuh hati dan membangkitkannya untuk men-
gamalkan.
Konsep Nilai-Nilai Religius
Religius sebagai salah satu nilai pendidikan
karakter yang dideskripsikan oleh kemendiknas
14 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, Strategi Membangun
KarakterBangsa Peradaban, . . . .,h. 84
11 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an,
(Pergulatan Membangun Tradisi dan Aksi Pendidikan Islam) (Ma-
lang: UIN Malang Press, 2004), h. 6-7
12 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusa-
kan Akhlak, (Yogyakarta: ITTAQAPress, 2001), h, 56
sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain. Selanjutnya Ngai-
nun Naim juga mengungkapkan bahwa nilai religius
adalah penghayatan dan implementasi dari ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwasan-
nya bisa disimpulkan karakter religius merupakan
nilai yang bersumber dari ajaran agama yang dianut
seseorang yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam implementasinya juga karakter religious
ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini
siswa diharapkan mampu memiliki dan berprilaku
dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada
ketentuan dan ketetapan agama.
Nilai-nilai religius semestinya dikembangkan da-
lam diri  siswa  adalah  terbangunnya  pikiran, perka-
taan, dan tindakan  siswa yang diupayakan berdasar-
kan nilai-nilai  ketuhanan atau yang  bersumber dari
ajaran agama yang dianutnya17. Oleh karena itu diha-
rapkan siswa benar-benar memahami dan mengamal-
kan ajaran dalam kehidupan sehari-hari.
Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa
dalam menghadapi perubahan zaman dan degradasi
moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu memi-
liki dan berprilaku dengan ukuran baik dan buruk
yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.
Untuk mengukur religius, ada tiga dimensi dalam
Islam yaitu aspek akidah (keyakinan), syari’ah (prak-
tik agama, ritual formal) dan akhlak (pengamalan dari
akidah dan syari’ah).
Sebagaimana kita ketahui bahwa keberagaman da-
lam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk
ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas
lainnya. Sebagai sistem yang menyeluruh, Islam men-
dorong pemeluknya untuk beragam secara menyelu-
17Akhmad  Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan karakter di
Indonesia, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h.88
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ruh pula,baik dalam berpikir, bersikap maupun bertin-
dak, harus didasarkan pada prinsip penyerahan diri
dan pengabdian secara total kepada Allah, kapan, di-
mana dan dalam keadaan bagaimanapun.
Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed re-
seach), dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Karena itu data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berupa informasi yang berbentuk keterangan-
keterangan dan bukan berupa angka-angka.Dalam hal
ini penulis akan mendiskripsikan tentang profil SMA
Negeri 1 Seluma dan juga mendeskripsikan strategi
yang dilakukan dalam internalisasi nilai-nilai karakter
religius siswa melalui program keagaman SMA Nege-
ri 1 Seluma.
Dalam informan penelitian ini Guru yang berjum-
lah keseluruhan 60 orang, sikuriti 3 orang, siswa 700
orang yang informan menjadi 36 orang. Terdiri dari
kepala sekolah 1 orang , guru PAI 3 orang, wakil ke-
pala kesiswaan 1 orang, guru pembina kegiatan ek-
strakurikulir 1orang dan siswa 30 orang.Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Analisis data dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikem-
bangkan menjadi hipotesis18.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMA
Negeri 1 Seluma
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan
merupakan suatu hal atau tindakan yang telah dis-
elenggarakan oleh suatu kelompok atau organisasi,
dimana kegiatan tersebut menyangkut aspek-aspek
keagamaan yang tertuang dalam kelompok tersebut.
Salah satu kelompok penyelenggaran pelaksanaan
kegiatan program keagamaan tersebut diselenggara-
kan oleh Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Seluma.
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Badung: Alfe-
beta, 2013), h. 89
Pelaksanaan program itu sendiri bertujuan untuk
mengetahui program keagamaan apa saja yang ada
dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMA
Negeri 1 Seluma. Pembina kegiatan menjelaskan se-
jak kapan ekstrakurikuler keagamaan ini dilaksana-
kan, dia mengatakan bahwa ekstrakulikuler keaga-
maan di SMA Negeri 1 Seluma sudah terbentuk sejak
tahun 1986 sampai saat ini.
Pembina kegiatan juga menjelaskan siapa saja
yang terlibat dalam  pelaksanaan kegiatan ektrakuri-
kuler keagamaan di SMA Negeri 1 Seluma, dia me-
nyatakan:
Yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler kea-
gamaan di SMA Negeri 1 Seluma yaitu kepala seko-
lah sebagai pembuat kebijakan kegiatan berkoordinasi
dengan wakil kesiswaan dan pembina ektrakurikuler
keagamaan, kegiatan ini  juga melibatkan semua guru
pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 1
Seluma.19
Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di SMA
Negeri 1 Seluma kepala sekolah sebagai pembuat
kebijakan berkoordinasi dengan wakil kewirausahaan
dan pembina kegitaan ekstrakurikuler keagamaan, dan
kegiatan ini melibatkan semua guru pendidikan Aga-
ma Islam yang ada di SMA Negeri 1 Seluma.
Dalam kegiatannya tentu dukungan dari pihak se-
kolah sangat dibutuhkan, bentuk dukungan dari seko-
lah untuk kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1
Seluma seperti yang dijelaskan oleh pembina
kegiatan:
Bentuk dukungan sekolah yaitu dengan menyedia-
kan pasilitas yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ke-
giatan, pasilitas ini berupa tempat kegiatan, sekretariat
organisasi, pembiayaan kegiatan dan menyediakan
waktu untuk pelaksanaan kegiatan.20
Dari Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa se-
kolah menyediakan apa yang dibutuhkan dalam kegia-
19 Wawancara pribadi dengan ibu Risa Asmara, tangga l9 April
2019
20 Wawancara pribadi dengan ibu Selvina Al Jannah, Seluma,
Senin, 13 April 2019
STRATEGI INTERNALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS SISWA MELALUI EKTRAKURIKULER KEAGAMAAN DI SMA NEGERI 1 SELUMA
KECAMATAN SELUMA KOTA KABUPATEN SELUMA
40 al-Bahtsu: Vol. 5, No. 1, Juni 2020
tan ekstrakulikuler, baik dari tempat kegiatan, sekreta-
riat organisasi dan pembiayaan serta waktu pelaksa-
naan kegiatan ekstrakulikuler.
Pada kegiatan pelaksanaan ekstrakulikuler
dilaksanakan di lingkungan sekolah dan pada kegiatan
ini juga siswa secara keseluruhan belajar di alam
terbuka, materi yang disampaikan berkaitan langsung
dengan alam, contoh kecilnya tentang penciptaan
alam sehingga siswa dapat mengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan hal tersebut, jadi
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Seluma
tidak hanya dilaksanakan di ruangan akan tetapi
dilaksanakan di luar ruangan dan dengan hal ini siswa
tidak hanya duduk diam dan mendengarkan akan
tetapi siswa juga berperan aktif dalam kegitan
ekstrakulikuler yang dilaksanakan.
Pada suatu kegiatan guru atau pembina juga harus
mempunyai penilaian tentang kegiatan yang
dilaksanakan, agar pembina tahu sejauh mana siswa
memahami materi yang disampaikan dan siswa juga
mengaplikasikan pada nilai-nilai keagamaan mereka,
pembina kegiatan menjelaskan:
Bentuk nilai kegiatan ekstrakurikuler, pembina
memberikan pemahaman dan arahan pada siswa dan
adanya perubahan perilaku siswa setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, bentuk penilaian
dengan memberikan deskripsi tentang hal tersebut
pada raport siswa.21
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti,
kegiatan ekstrakulikuler ini tidak dinilai dengan
angka, dimana kegiatan ekstrakulikuler adalah
kegiatan yang memberikan pembelajaran kepada
siswa agar lebih memahami tentang pembelajaran
Agama Islam. penilaian ini dilakukan oleh pembina
kegiatan dengan melihat keaktifan siswa dalam
mengikuti pelaksanaan kegiatan keagamaan. Pembina
kegiatan melihat tingkat pemahaman siswa dengan
sistem tanya jawab dalam kegiatan sejauh mana siswa
21 Wawancara pribadi dengan ibu Selvina Al Jannah, Seluma
Jum’at, 17 April 2019
itu memahami apa yang menjadi fokus pertanyaan
dari guru dan untuk sikap pembinaan kegiatan melihat
pengaplikasian sikap dari siswa itu sendiri dan pada
buku raport guru memberikan deskripsi hasil
pengamatan sebagaimana siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.
1. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Religius yang
Ditanamkan Melalui Ektrakurikuler Keaga-
maan di SMA  Negeri 1 Seluma
SMA Negeri 1 Seluma melaksanakan proses pe-
nanaman nilai-nilaireligius siswa melalui dua strategi
yaitu strategi kegiatan di dalam  kelasmelalui proses
pembelajaran di kelas dan kedua adalah kegiatan di
luarkelas melalui beberapa kegiatan keagamaan. Ni-
lai-nilai religius siswa yangditanamkan melaui pro-
gram kegiatan keagamaan adalah nilai ibadah, nilai-
ruhul jadid, nilai akhlak dan kedisiplinan, nilai ama-
nah dan ikhlas dan nilaiketeladanan.Nilai-nilai reli-
gius siswa di atas ini sudah menjadi yangterinternali-
sasi dalam kehidupan sehari-hari siswa, dan tentunya
dari semuanya ini membutuhkan strategi yang khusus
dari dilaksanakan olehpihak sekolah, terutama  guru
Agama dan semua guru lainnya. Dan strategiinternali-
sasi nilai-nilai religius siswa ini tidak instan saja na-
munmembutuhkan proses.
Dalam hal ini internalisasi nilai-nilai karakter reli-
gus siswa itutidak seperti membalikan telapak tangan.
Dalam hal ini memangsemua pihak yakni guru Aga-
ma dan kepala sekolah perlu adanyastrategi dalam
menginternalisasikan nilai-nilai karakter reli-
gius.Namun tidak hanya guru agama saja yang berpe-
ran, melainkan guruyang lainnya juga ikut membantu.
Semua warga sekolah SMA Negeri 1 Seluma beru-
paya dan mendukung dalam hal tersebut.
Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh SMA
Negeri 1 Seluma dalam rangka internalisasi nilai-nilai
religius siswa yang ditanamkan melalui program ke-
giatan keagamaan adalah dengan dua strategi yaitu
dalam proses pembelajaran dikelas dan di luar kelas
yaitu dengan reward andpunishment, pembiasaan (ke-
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giatan rutin sekolah), keteladanan, persuasive,aturan-
aturan (norma).
Dari paparan di atas bahwasannya pemutaran do’a
sebelumbelajar dan asmaul husna ini memberikan
anak-anak agar terbiasamenirukan dan akhirnya nanti
hafal karena setiap pagi diputar.Hal diatas sesuai den-
gan pengamatan peneliti bahwasannya sebelum pela-
jaran pertama. Siswa/siswi sambil menirukanpemuta-
ran audio asmaul husna dan pemutaran doa sebelum
belajar.Dalam hal ini bagi siswa yang non-muslim
hanya diam danmendengarkan saja. Dan yang siswa
muslim lainnya mengikuti.Namun ada sebagian siswa
yang masih bergurau sendiri dan maenanhp. Dan guru
pada waktu pembacaan itu juga belum datang. Jadia-
nak-anak kurang khusu’. Ketika ada gurunya yang
sudah masuk dijam pertama maka anak-anak mengi-
kuti semuanya.Dengan budaya 3S, Senyum, Salam,
Sapa, yang dibudayakanoleh sekolah seperti tercermin
dalam tujuan dari SMA Negeri 1 Selumaadalah ter-
ciptanya budaya 3S, dan hal ini di dudukung oleh:
Dimana ketika anak-anak bertemu dengan gurunya
yaitudengan senyum, salam dan sapa. Disini sebagai
perwujudan penciptaan nilai-nilai karakter religius
siswa dalam akhlak sopan santun ketika bertemu guru
maupun kepala sekolah. Dengan temannya mereka
menegur baik dengan salam, senyum maupun sapa.22
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa-
sannya tujuandari budaya 3S adalah untuk membiasa-
kan diri agar etika maupun akhlak sopan santun yang
baik terhadap guru maupun kepala sekolah dan semua
warga sekolah SMA Negeri 1 Seluma. Dari hasil pen-
gamatan peneliti siswa-siswi SMA Negeri 1 Seluma
bertemu dengan guru siapapun meskipun beliau men-
gajar apa tidak. Mereka tetap menyapa, salam dan
mencium tangan. Akhlaknya memang sudah dibangun
dari sejak awal. Maka menjadi kebiasaan.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam
Internalisasi Nilai-Nilai Religius Siswa Melalui
22Wawancara pribadi dengan Ibu Selvina Al Jannah, Seluma
Rabu 26 Mei 2019
Ektrakurikuler Keagamaan di SMA  Negeri 1
Seluma
Berikut diantara faktor pendukung dan pengham-
bat yang ada di SMA Negeri 1 Seluma selama berja-
lannya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini.
a. Faktor pendukung
Dari hasil wawancara dengan para guru di SMA
Negeri 1 Seluma bahwa pelaksaan internalisasi ni-
lai-nilai Agama untuk meningkatkan karakter reli-
gius siswa terdapat faktor-faktor yang mendukung
baik dari dalam ataupun dari luar.
1. Faktor dari dalam
Dari hasil penelitian faktor-faktor pendukung da-
lam proses pembelajaran trigonometri pada dasar-
nya adalah faktor yang bersifat internal. Faktor in-
ternal yaitu faktor yang berada pada diri siswa itu
sendiri baik kondisi fisiologis maupun kondisi
psikologisnya.
a) Kondisi fisiologinya tentang kondisi jasma-
ninya. Ketika kondisi jasmaninya sedang ti-
dak baik maka proses pembelajaran menjadi
terhambat karena anak tidak bisa menerima
pelajaran dengan baik.
b) Kondisi psikologisnya tentang kondisi roha-
ninya. Fungsi psikologis sangat mempenga-
ruhi proses pembelajaran.
c) Bakat :Merupakan kemampuan dasar indivi-
du untuk melakukan tugas tertentu tanpa ter-
gantung upaya pendidikan dan latihan.
d) Minat : Merupakan kecenderungan dan ke-
gairahan yang tinggi atau keinginan yang be-
sar terhadap sesuatu. Jika seorang mahasiswa
tidak memiliki minat untuk belajar, maka
akan tidak bersemangat atau bahkan tidak
mau belajar.
e) Motivasi : Motivasi berhubungan dengan ke-
butuhan motif dan tujuan. Karena motivasi
menggerakkan organisme, mengarahkan tin-
dakan, serta memilih tujuan belajar yang di-
rasa paling berguna bagi kehidupan setiap in-
dividu.
f) Kecerdasan : Kecerdasan merupakan ke-
mampuan psiko-fisik dalam mereaksirang-
sangan atau menyesuaikan diri dengan ling-
kungan melalui cara yang tepat. Dengan de-
mikian, kecerdasan tidak hanya berhubungan
dengan otak saja, tetapi dengan organ-organ
tubuh yang lain.
g) Sikap : Sikap merupakan gejala internal yang
berdimensi afektif berupa kecenderungan un-
tuk mereaksi atau merespons dengan cara
yang relatif tetap terhadap objek, orang, pe-
ristiwa dan sebagainya, baik secara positif
maupun negatif.
2. Faktor dari luar
Banyak faktor mendukung yang mempengaruhi
internalisasi nilai-nilai agama untuk meningkatkan
karakter religius siswa dari luar diri para siswa
yaitu :
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a) Keluarga : latar belakang keluarga para siswa
sangat berpengaruh sekali dalam pembentukan
kepribadiannya, bahwa orang tua yang mem-
biasakan memberikan nilai-nilai Agama sejak
kecil sangat membantu para siswa menerima
semua kegiatan pembinaan untuk mening-
katkan karakternya di lingkungan sekolah.
b) Guru : Dalam proses belajar guru tidak hanya
mendidik mata pelajaran yang diajarkan saja
akan tetapi juga mendidik moral anak didik-
nya, maka dari itu di SMA Negeri 1 Seluma
selalu memberikan teladan yang baik kepada
para siswa secara langsung waktu proses bela-
jar di kelas ataupun diluar kelas dimanapun
mereka berada.
c) Lingkungan : Berdasarkan dari hasil observasi
dan wawancara dengan para guru bahwa ling-
kungan di SMA Negeri 1 Seluma sangat men-
dukung sekali hal ini disebabkan karena ber-
landaskan kebersihan harus dijaga yang mana
semua para siswa wajib menjaga keberihan pa-
ra guru mengawasi dan ini sangat menginterna-
lisasikan nilai-nilai Agama yang sesuai dengan
kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam konsep
keimanan yang ada di sekolah ini.
d) Fasilitas : Fasilitas di sekolah ini mencukupi
sekali untuk kegiatan para siswa, yang mana
sekolah ini memiliki fasilitas yang mendukung
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan Agama
secara rutin ataupun ekstrakulikuler keaga-
maan dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang Agama dan untuk meningkatkan ke-
pribadian siswa itu sendiri.
e) Masyarakat: Masyarakat merupakan faktor
pendukung dari internalisasi nilai-nilai Agama
karena masyarakat merupakan tempat mereka
bersosialisasi dalam kehidupannya jadi bila
masyarakat.ditempat mereka bersosial islami
dan baik secara tidak sadar mereka akan men-
jadi islami dan baik sesuai dengan ajaran is-
lam.
b. Faktor Penghambat
Dari hasil wawancara dengan para guru di SMA
Negeri 1 Seluma bahwa pelaksaan internalisasi ni-
lai-nilai Agama untuk meningkatkan karakter sis-
wa terdapat faktor-faktor yang menghambat baik
dari dalam ataupun dari luar.
1. Faktor dari dalam
Dari observasi dan wawancara peneliti kepada
para guru di SMA Negeri 1 Seluma bahwa fak-
tor penghambat dari dalam diri siswa sendiri
karena karakter religius siswa yang berbeda-
beda dan dari status sosial siswa yang berbeda-
beda sehingga dalam proses pembinaan yang
dilakukan oleh para guru kadang tidak berjalan
baik dengan adanya siswa yang dapat mengerti
dan melakukan dengan baik pembinaan terse-
but dan adanya siswa yang tidak dapat menger-
ti serta tidak dapat melakukan pembinaan ter-
sebut dengan baik.
2. Faktor dari luar
Banyak faktor penghambat yang mempengaruhi
internalisasi nilai-nilai Agama untuk mening-
katkan karakter siswa dari luar diri para siswa yai-
tu :
a. Keluarga : Keluarga adalah faktor utama dalam
mempengaruhi semua psikologis dan tingkah
laku siswa karena keluarga adalah proses pen-
didikan yang pertama kali dilakukan. Jika ke-
luarga tidak mendukung terhadap program
yang dilakukan siswa di sekolah maka proses
internalisasi nilai-nilai Agama untuk mening-
katkan karakter siswa itu akan sia-sia.
b. Lingkungan sekolah : dalam lingkungan seko-
lah ini terdapat kepala sekolah, guru, dan siswa
yang juga bisa menjadi faktor penghambat
proses internalisasi nilai-nilai Agama. Dari ha-
sil wawancara dengan para guru dan siswa
bahwasanya ada beberapa guru yang tidak
menghiraukan para siswa karena terlalu sibuk
dengan pekerjaanya sehingga ketika untuk me-
lakukan kegiatan sholat berjama’ah kadang pa-
ra siswa tidak segera ambil wudlu ketika waktu
kegiatan sholat berjama’ah berlangsung.
c. Media informasi : media ini merupakan salah
satu kebutuhan utama yang bisa menjadi faktor
penghambat proses internalisasi terhadap para
siswa, seperti Komputer, internet, Handphone,
majalah dan lain sebagainya jika tidak diman-
faatkan dengan baik maka bisa mempengaruhi
para siswa kedalam hal yang negative.
d. Masyarakat : Masyarakat merupakan faktor
penghambat dari internalisasi nilai-nilai Aga-
ma karena masyarakat merupakan tempat me-
reka bersosialisasi dalam kehidupannya jadi bi-
la masyarakat ditempat mereka bersosial tidak
Islami dan tidak baik secara tidak sadar mereka
akan memberikan kesan yang kurang baik da-
lam diri siswa tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan faktor
pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai
religius baik dari dalam maupun dari luar peserta
didik sangat menentukan proses belajar mengajar di
sekolah. Faktor pendukung proses pembelajaran tri-
gonometri pada dasarnya adalah faktor yang bersifat
internal dan ekternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berada pada diri siswa itu sendiri baik kondisi fisiolo-
gis maupun kondisi psikologisnya (bakat, minat,
motivasi, kecerdasan dan sikap), sedangkan faktor
ekternalnya adalah keluarga, guru, lingkungan,
fasilitas dan masyarakat.Faktor penghambat baik dari
dalam ataupun dari luar yaitu dari dalam diri siswa
sendiri karena karakter religius siswa yang berbeda-
Halmedoni
al-Bahtsu: Vol. 5, No. 1, Juni 2020 43
beda dan dari status sosial siswa yang berbeda-beda
sehingga dalam proses pembinaan yang dilakukan
oleh para guru kadang tidak berjalan baik dengan
adanya siswa yang dapat mengerti dan melakukan
dengan baik pembinaan tersebut dan adanya siswa
yang tidak dapat mengerti serta tidak dapat melaku-
kan pembinaan tersebut dengan baik. Banyak faktor
penghambat yang mempengaruhi internalisasi nilai-
nilai Agama untuk meningkatkan karakter siswa dari
luar diri para siswa yaitu : keluarga, lingkungan
sekolah,media informasi dan masyarakat.
Kesimpulan
Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan di SMA
Negeri 1Seluma ditetapkan pada setiap hari senin
sampai sabtu dilaksanakan dalam lingkungan sekolah
tempat di musholla SMA Negeri 1 Seluma kegiatan
ini berisi tentang materi keagamaan yang dibimbing
lansung oleh pembina kegiatan yaitu guru Pendidikan
Agama Islam. Dalam hal ini upaya yang dilaksanakan
dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam
berbeda-beda sesuai dengan program dan manajemen
ektrakurikuler keagamaan yang dilakukan setiap
sekolah.
Strategi internalisasi nilai-nilai religius siswa me-
lalui ekstrakurikuler keagamaan di SMA Negeri 1
Seluma dibagi menjadi dua yaitu a) di kelas dalam
proses pembelajaran dengan pemberian motivasi dan
nasehat-nasehat dan b) di luar kelas melalui kegiatan
keagamaan yaitu pembinaan bagi siswa-siswi yang
belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, reward (ha-
diah dan dukungan dari sekolah bagi siswa-siswi yang
beprstasi) and punishment (bagi siswa yang tidak
mengikuti kegiatan keagamaan atau tidak mentaati
aturan yang sudah di buat oleh sekolah), aturan atau
norma- norma yang sudah di buat oleh sekolah (tata
tertib dalam sekolah), keteladanan yaitu guru dan ke-
pala sekolah serta warga sekolah memberikan contoh
keteladanan kepada siswa-siswi, persuasive (ajakan)
melalui kegiatan istighosah amal jariyah, pembiasaan
dengan membiasakan melaksanakan semua kegiatan
keagamaan di sekolah, perwujudan penciptaan budaya
religius di sekolah dengan membudayakan ketika ber-
temu guru menyapa dan berjabat tangan.
Faktor pendukung dan penghambat internalisasi
nilai-nilai religius baik dari dalam maupun dari luar
peserta didik sangat menentukan proses belajar
mengajar di sekolah. Faktor pendukung proses pem-
belajaran trigonometri pada dasarnya adalah faktor
yang bersifat internal dan ekternal. Faktor internal
yaitu faktor yang berada pada diri siswa itu sendiri
baik kondisi fisiologis maupun kondisi psikologisnya
(bakat, minat, motivasi, kecerdasa,dan sikap),
sedangkan faktor ekternalnya adalah keluarga, guru,
lingkungan, fasilitas dan masyarakat. Faktor
penghambat baik dari dalam ataupun dari luar yaitu
dari dalam diri siswa sendiri karena karakter religius
siswa yang berbeda-beda dan dari status sosial siswa
yang berbeda-beda sehingga dalam proses pembinaan
yang dilakukan oleh para guru kadang tidak berjalan
baik dengan adanya siswa yang dapat mengerti dan
melakukan dengan baik pembinaan tersebut dan
adanya siswa yang tidak dapat mengerti serta tidak
dapat melakukan pembinaan tersebut dengan baik.
Banyak faktor penghambat yang mempengaruhi in-
ternalisasi nilai-nilai Agama untuk meningkatkan ka-
rakter siswa dari luar diri para siswa yaitu : Keluarga,
lingkungan sekolah, media informasi dan masyarakat.
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